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Abstract:From a recent research in psychology, revealed that IQ is not only factor that affect learning performance. One 
of other factor is emotional intelligence (EQ). This article explore the relation between EQ and learning performance, based on 
survey at 2nd grade State High school (SMAN 2) Mataram. Emotional intelligence is one’s capability to recognize and manage 
emotion, self-motivation, recognize others emotion (empathy), and ability to build relation (cooperation) with others. Learning 
performance is learning outcome from learning activity that measured and rated academically at report figure. SQ scale used 
here based on Daniel Goleman theory. The result is that there are relation between emotional intelligence and learning 
performance.Keywords: intellectual intelligence, emotional intelligence, learning performance, report, emotion, correlation, 
SMAN 2 Mataram.

Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur, dan berencana 
dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga 
formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 

Dalam pendidikan formal, kegiatan belajar diproyeksikan untuk menjalankan proses perubahan 
yang positif sehingga pada tahap akhir akan diperoleh keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan baru. 
Hasil dari proses belajar tersebut tercermin dalam prestasi belajar yang terformulasikan dalam angka-
angka rapor.

Proses belajar yang terjadi pada individu merupakan hal penting, karena melalui kondisi ini individu 
mengenal dan menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya. Kegiatan belajar juga disebut 
sebagai proses menuju perubahan karena meningkatkan dari kondisi belum mampu menjadi mampu 
yang terjadi dalam jangka waktu tertentu. Dengan belajar, siswa dapat mewujudkan cita-cita yang 
diharapkan.1

Kegiatan belajar akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri seseorang. Untuk mengetahui 
sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu adanya penilaian. Begitu juga dengan seorang siswa 
yang mengikuti suatu pendidikan, penilaian terhadapnya dilakukan untuk mengetahui sejauh mana telah 
mencapai sasaran yang ditetapkan sejak awal. Hal inilah yang disebut sebagai prestasi belajar.

Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seorang siswa dalam usaha belajarnya sebagaimana 
dicantumkan di dalam nilai rapor. Melalui prestasi belajar, seorang siswa dapat mengetahui kemajuan-
kemajuan yang telah dicapainya dalam belajar.2
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Proses belajar di sekolah adalah proses yang bersifat kompleks dan menyeluruh. Banyak orang 
berpendapat untuk meraih prestasi yang tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki Intelligence 
Quotient (IQ) yang juga tinggi. Hal ini karena inteligensi merupakan bekal potensial yang akan 
memudahkan dalam belajar. Hakikat inteligensi adalah kemampuan untuk menetapkan dan 
mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan, dan 
untuk menilai keadaan diri secara kritis dan objektif. 3

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan siswa yang tidak dapat 
meraih prestasi belajar yang setara dengan kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai 
kemampuan inteligensi tinggi, tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah. Namun, ada siswa 
yang walaupun kemampuan inteligensinya rendah, dapat meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu 
sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan 
seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhi. Kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 
20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, di antaranya 
adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ), yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, 
mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta 
kemampuan bekerja sama.4

Dalam proses belajar siswa, kedua inteligensi itu sangat diperlukan. IQ tidak dapat berfungsi dengan 
baik tanpa partisipasi penghayatan emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. 
Namun, biasanya kedua inteligensi itu saling melengkapi. Keseimbangan antara IQ dan EQ merupakan 
kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah.5 Pendidikan di sekolah bukan hanya perlu mengembangkan 
rational intelligence, yaitu model pemahaman yang lazimnya dipahami siswa saja, melainkan juga perlu 
mengembangkan emotional intelligence siswa.

Hasil penelitian di University of Vermont mengenai analisis struktur neurologis otak manusia dan 
penelitian perilaku oleh LeDoux (1970) menunjukkan dalam peristiwa penting kehidupan seseorang, 
EQ selalu mendahului intelegensi rasional. EQ yang baik dapat menentukan keberhasilan individu 
dalam prestasi belajar, membangun kesuksesan karir, mengembangkan hubungan suami-istri yang 
harmonis, dan dapat mengurangi agresivitas, khususnya dalam kalangan remaja.6  

Harus diakui mereka yang memiliki IQ rendah dan mengalami keterbelakangan mental berpotensi 
besar mengalami kesulitan, bahkan mungkin tidak mampu mengikuti pendidikan formal yang 
seharusnya sesuai dengan usia mereka. Namun, ada kenyataan lain yang menunjukkan tidak sedikit 
orang dengan memiliki IQ tinggi berprestasi rendah. Sebaliknya juga ada banyak orang dengan IQ 
sedang berprestasi belajar tinggi dan mengungguli orang dengan IQ tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
IQ tidak selalu dapat memperkirakan prestasi belajar seseorang.

Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pendidikan bagi sebagian orang mungkin 
dianggap sebagai jawaban atas persoalan di atas. Teori Daniel Goleman memberikan definisi baru 
terhadap kata cerdas. Walaupun EQ merupakan hal yang relatif baru dibandingkan IQ, namun beberapa 
penelitian telah mengisyaratkan kecerdasan emosional tidak kalah penting dengan IQ.7
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Kecerdasan Emosional

a. Pengertian 
Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey 

dari Harvard University dan John Mayer dari University of New Hampshire untuk menerangkan 
kualitas-kualitas emosional yang penting bagi keberhasilan.

Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang sering disebut EQ sebagai:
“Himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial yang 

melibatkan kemampuan pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk 
membimbing pikiran dan tindakan.”8

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat berubah-
ubah setiap saat. Untuk itu, peranan lingkungan terutama orangtua pada masa kanak-kanak sangat 
mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosional.

Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan IQ atau keterampilan kognitif, namun keduanya 
berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak 
begitu dipengaruhi oleh faktor keturunan.9

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan 
inteligensi (to manage our emotional life with intelligence), menjaga keselarasan emosi dan 
pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran 
diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial.10

Menurut Goleman, khusus pada orang-orang yang murni hanya memiliki kecerdasan akademis 
tinggi, mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung 
menarik diri, terkesan dingin, dan cenderung sulit mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya 
secara tepat. Bila taraf kecerdasan emosionalnya rendah, orang-orang seperti ini sering menjadi sumber 
masalah. Sifat-sifat yang potensial muncul dari orang ber-IQ tinggi dengan EQ rendah adalah keras 
kepala, sulit bergaul, mudah frustrasi, tidak mudah percaya kepada orang lain, tidak peka dengan kondisi 
lingkungan dan cenderung putus asa bila mengalami stres. 

b. Faktor Kecerdasan Emosional
Gardner mendefinisikan kecerdasan pribadi dalam lima kemampuan utama, yaitu:11

1. Mengenali Emosi Diri
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali perasaan pada saat 

perasaan itu muncul. Kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan emosional. Para ahli psikologi 
menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. 
Kesadaran diri berupa waspada terhadap suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati. Apabila 
kurang waspada, maka individu menjadi mudah larut dalam aliran dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran 
diri belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat penting untuk 
mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai emosi. 

2. Mengelola Emosi
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Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani perasaan agar dapat 
terungkap dengan tepat atau selaras sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar 
emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. Emosi 
berlebihan yang meningkat dengan intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabilan kita. 
Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, 
kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk 
bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.

3. Memotivasi Diri Sendiri
Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri individu, yang berarti memiliki 

ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai 
perasaan motivasi yang positif, yaitu antusias, gairah, optimis, dan keyakinan diri. 

4. Mengenali Emosi Orang Lain
Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati. Kemampuan seseorang untuk 

mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang memiliki 
kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang 
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang 
orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain.

Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang-orang yang mampu membaca perasaan 
dan isyarat nonverbal lebih mampu menyesuaikan diri secara emosional, lebih popular, lebih mudah 
beraul, dan lebih peka. Nowicki, ahli psikologi menjelaskan bahwa anak-anak yang tidak mampu 
membaca atau mengungkapkan emosi dengan baik akan terus-menerus merasa frustasi. Seseorang 
yang mampu membaca emosi orang lain juga memiliki kesadaran diri yang tinggi, ia semakin mampu 
terbuka pada emosinya sendiri, mampu mengenal dan mengakui emosinya sendiri, maka orang tersebut 
mempunyai kemampuan untuk membaca perasaan orang lain.

5. Membina Hubungan
Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang menunjang 

popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antarpribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi 
merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina hubungan. Individu sulit untuk 
mendapatkan apa yang diinginkannya dan sulit juga memahami keinginan serta kemauan orang lain.

Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina hubungan ini akan sukses dalam bidang 
apapun. Orang berhasil dalam pergaulan karena mampu berkomunikasi dengan lancar pada orang lain. 
Orang-orang ini popular dalam lingkungannya dan menjadi teman yang menyenangkan karena 
kemampuannya berkomunikasi. Ramah tamah, baik hati, hormat, dan disukai orang lain dapat dijadikan 
petunjuk positif bagaimana siswa mampu membina hubungan dengan orang lain. Sejauh mana 
kepribadian siswa berkembang dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal yang dilakukannya. 

3. Keterkaitan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar siswa SMA
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Di tengah semakin ketatnya persaingan di dunia pendidikan dewasa ini, merupakan hal yang wajar 
apabila para siswa sering khawatir akan mengalami kegagalan atau ketidakberhasilan dalam meraih 
prestasi belajar atau bahkan takut tinggal kelas.

Banyak usaha yang dilakukan oleh para siswa untuk meraih prestasi belajar agar menjadi yang 
terbaik, seperti mengikuti bimbingan belajar. Usaha semacam itu jelas positif, namun masih ada faktor 
lain yang tidak kalah pentingnya dalam mencapai keberhasilan selain kecerdasan ataupun kecakapan 
intelektual, faktor tersebut adalah kecerdasan emosional. Karena kecerdasan intelektual saja tidak 
memberikan persiapan bagi individu untuk menghadapi gejolak, kesempatan ataupun kesulitan-
kesulitan dalam kehidupan. Dengan kecerdasan emosional, individu mampu mengetahui dan 
menanggapi perasaan mereka sendiri dengan baik dan mampu membaca dan menghadapi perasaan-
perasaan orang lain dengan efektif. Individu dengan keterampilan emosional yang berkembang baik 
berarti kemungkinan besar ia akan berhasil dalam kehidupan dan memiliki motivasi untuk berprestasi. 
Sedangkan individu yang tidak dapat menahan kendali atas kehidupan emosionalnya akan mengalami 
pertarungan batin yang merusak kemampuannya untuk memusatkan perhatian pada tugas-tugasnya dan 
memiliki pikiran yang jernih. 

Sebuah laporan dari National Center for Clinical Infant Programs (1992) menyatakan bahwa 
keberhasilan di sekolah bukan diramalkan oleh kumpulan fakta seorang siswa atau kemampuan dininya 
untuk membaca, melainkan oleh ukuran-ukuran emosional dan sosial, yakni pada diri sendiri dan 
mempunyai minat, tahu pola perilaku yang diharapkan orang lain dan bagaimana mengendalikan 
dorongan hati untuk berbuat nakal, mampu menunggu, mengikuti petunjuk dan mengacu pada guru 
untuk mencari bantuan, serta mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan saat bergaul dengan siswa lain. 
Hampir semua siswa yang prestasi sekolahnya buruk, menurut laporan tersebut, tidak memiliki satu atau 
lebih unsur-unsur kecerdasan emosional ini (tanpa mempedulikan apakah mereka juga mempunyai 
kesulitan-kesulitan kognitif seperti ketidakmampuan belajar). 

Penelitian Walter Mischel (1960) mengenai “marsmallow challenge” di Universitas Stanford 
menunjukkan anak yang ketika berumur empat tahun mampu menunda dorongan hatinya, setelah lulus 
sekolah menengah atas, secara akademis lebih kompeten, lebih mampu menyusun gagasan secara nalar, 
serta memiliki gairah belajar yang lebih tinggi. Mereka memiliki skor yang secara signifikan lebih tinggi 
pada tes SAT dibanding dengan anak yang tidak mampu menunda dorongan hatinya.12

Individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih baik, dapat menjadi lebih terampil 
dalam menenangkan dirinya dengan cepat, jarang tertular penyakit, lebih terampil dalam memusatkan 
perhatian, lebih baik dalam berhubungan dengan orang lain, lebih cakap dalam memahami orang lain 
dan untuk kerja akademis di sekolah lebih baik.13

Keterampilan dasar emosional tidak dapat dimiliki secara tiba-tiba, tetapi membutuhkan proses 
dalam mempelajarinya dan lingkungan yang membentuk kecerdasan emosional tersebut besar 
pengaruhnya. Hal positif akan diperoleh bila anak diajarkan keterampilan dasar kecerdasan emosional, 
secara emosional akan lebih cerdas, penuh pengertian, mudah menerima perasaan-perasaan dan lebih 
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banyak pengalaman dalam memecahkan permasalahannya sendiri sehingga pada saat remaja akan lebih 
banyak sukses di sekolah dan dalam berhubungan dengan rekan-rekan sebaya serta akan terlindung dari 
risiko-risiko seperti obat-obat terlarang, kenakalan, kekerasan serta seks yang tidak aman.14

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa kecerdasan emosional merupakan salah satu 
faktor penting yang seharusnya dimiliki oleh siswa yang memiliki kebutuhan untuk meraih prestasi 
belajar lebih baik di sekolah.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan sampel SMAN 2 Mataram, yang berkategori sekolah 
favorit di NTB, berdasarkan nilai rata-rata nilai rapor tahun pelajaran 2006/2007. 

Bertitik tolak dari hal yang telah diuraikan di atas, saya melakukan penelitian yang bertujuan ingin 
mengetahui apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan Prestasi belajar pada siswa kelas 
II SMAN 2 Mataram.

Metode Penelitian

a. Metode Pengumpulan Sampel
Untuk prosedur pengambilan sampel dengan metode proporsional random sampling dipergunakan 

rumus sebagai berikut.15

Ni =
Keterangan:
ni :  Jumlah sampel per sub populasi
Ni: Total sub populasi
N : Total populasi
n : Besarnya sample
Berdasarkan kriteria sampel di atas maka diperoleh distribusi sampling sebagai berikut.

Tabel 1: Distribusi sampling
b. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan menggunakan metode skala, yaitu 

suatu metode pengambilan data di mana data-data yang diperlukan dalam penelitian diperoleh melalui 
pernyataan atau pertanyaan tertulis yang diajukan responden mengenai suatu hal yang disajikan dalam 
bentuk suatu daftar pertanyaan.16

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan skala kecerdasan emosional dan metode dokumentasi.
1. Skala Kecerdasan Emosional
Skala kecerdasan emosional terdiri dari aspek mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, 

memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati), bekerja sama dengan orang lain yang 
berguna untuk mengukur sejauh mana kecerdasan emosional dipahami siswa kelas II SMAN 2 
Mataram. Penyusunan alat ukur ini untuk lebih jelasnya dijabarkan dalam bentuk Blue Print pada tabel 
berikut ini.17

Tabel 2: Blue printSkala kecerdasan Emosional
2. Dokumentasi
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Teknik pengumpulan data terhadap prestasi belajar ini adalah dengan mengambil data yang sudah 
tersedia, yaitu nilai IP (indeks prestasi) pada semester satu sebagai objek penelitian yang merupakan 
hasil penilaian oleh pihak akademis. Data dari prestasi belajar ini dikumpulkan dengan cara melihat hasil 
rapor semester I dari seluruh subjek penelitian. Mata pelajaran kelas II, yaitu Pendidikan Agama, PPKN, 
Bahasa dan Sastra Indonesia, Sejarah Nasional dan Sejarah Umum, Bahasa Inggris, Pendidikan Jasmani 
dan Kesehatan, Matematika, Kimia, Biologi, Ekonomi, Sosiologi, dan Geografi.

c. Analisis Korelasi Antarfaktor
Korelasi antarfaktor dilakukan dengan mengkorelasikan setiap faktor dengan faktor lainnya dan 

dengan total faktornya. Berdasarkan hasil korelasi antarfaktor, maka terlihat bahwa setiap faktor 
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan totalnya. Hal ini berarti bahwa faktor-faktor pada skala 
kecerdasan emosional benar-benar mengukur hal yang hendak diukur. Selebihnya dapat dilihat pada 
tabel korelasi antarfaktor di bawah ini.

Tabel 3: Korelasi Antarfaktor Skala Kecerdasan Emosional

Pembahasan 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian dan teori yang digunakan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar siswa kelas II SMAN 2 Mataram, maka 
dapat dibuktikan bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar. 

Melalui uji statistik yang dilakukan pada dasarnya hasil penelitian sesuai dengan landasan teori yang 
digunakan pada penelitian. Diketahui bahwa setinggi-tingginya IQ menyumbang sekitar 20% bagi 
kesuksesan seseorang dan yang 80% sisanya diisi oleh kekuatan lain yang menurut Daniel Goleman 
salah satunya adalah kecerdasan emosional seseorang.

Dari hasil skala kecerdasan emosional dengan pernyataan sebanyak 85 item yang disusun 
berdasarkan skala likert yang dimodifikasi dengan alternatif jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak 
setuju, sangat tidak setuju. Cara penilaian dengan memberikan nilai antara satu sampai empat 
berdasarkan kriteria pernyataan favorabel dan unfavorabel. Analisis data dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dari Pearson dengan bantuan program SPSS versi 11.01. Penelitian dilakukan 
di SMAN 2 Mataram. Teknik pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling cara 
undian.

Berdasarkan analisis data penelitian menunjukkan korelasi (rxy) sebesar 0,248 dengan p = 0.002 < 

0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar pada siswa kelas II SMAN 2 Mataram.

Rendahnya peranan kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar disebabkan oleh banyaknya faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar itu sendiri. Prestasi belajar menunjukkan taraf kemampuan siswa 
dalam mengikuti program balajar dalam waktu tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. 
Tes prestasi belajar yang diukur adalah pengetahuan yang dimiliki siswa (soal hafalan) dan bagaimana 
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menerapkan pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan soal-soal yang ada (soal hitungan, analisis 
masalah). Di tingkat SMA, umumnya soal-soal yang diberikan masih pada tingkat kompetensi recall, 
tingkat kompetensi aplikasi dan analisis cenderung hanya diterapkan pada mata pelajaran 
matematika dan kimia. 

Prestasi belajar biasanya ditunjukkan dalam bentuk huruf atau angka, yang tinggi rendahnya 
menunjukkan seberapa jauh siswa telah menguasai bahan yang telah diberikan, tetapi hal tersebut sudah 
tidak dapat diterima lagi karena hasil rapor tidak hanya menunjukkan seberapa jauh siswa telah 
menguasai materi pelajaran yang telah diberikan. Presatasi belajar juga dipengaruhi oleh perilaku siswa, 
kerajinan, dan keterampilan atau sikap tertentu yang dimiliki siswa tersebut, yang dapat diukur dengan 
standar nilai tertentu oleh guru yang bersangkutan agar mendekati nilai rata-rata.

Perbedaan budaya dalam pengekspresian emosi dalam suatu negara dengan negara lain juga dapat 
berpengaruh terhadap rendahnya kecerdasan emosi seseorang. Pengekspresian emosi yang dianggap 
benar di suatu negara mungkin dianggap tidak benar atau tidak pantas di negara lain. Khususnya di Asia, 
orang dianjurkan memendam dan menyembunyikan perasaan negatif. Dalam penelitian ini, karena 
belum adanya skala kecerdasan emosional yang baku di Indonesia, maka penulis berusaha membuat 
sendiri skala kecerdasan emosional sebanyak 100 item berdasarkan faktor-faktor yang diadaptasi dari 
teori Daniel Goleman yang digunakan di Amerika, yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan. Dari 100 item 
tersebut ada 15 item yang gugur. Hal tersebut terlihat pada observasi di lapangan, beberapa subjek 
merasa kesulitan menentukan pilihan jawaban. Mereka merasa ragu-ragu dalam menetapkan pilihan 
sehingga ada yang mengatakan mengapa tidak ada pilihan ragu-ragu. Serta karena banyaknya jumlah 
pernyataan yang harus diisi dalam waktu yang terbatas, merasa bosan sehingga kurang konsentrasi 
dalam menjawab walau pada akhirnya mereka mampu mengisi seluruh pernyataan tersebut.

Selain itu, beberapa studi juga menegaskan terpisahnya kecerdasan emosional dari kecerdasan 
akademis, dan menemukan kecilnya hubungan atau tiadanya hubungan antara nilai tes prestasi 
akademis atau IQ dan perasaan sejahtera emosional seseorang, sebab orang yang mengalami amarah 
atau depresi yang hebat masih bisa merasa sejahtera bila mereka mempunyai kompensasi berupa saat-
saat menyenangkan atau membahagiakan (Goleman, 2002: 78). Dari hasil survey besar-besaran di 
Amerika terhadap orangtua dan guru menunjukkan bahwa anak-anak generasi sekarang lebih sering 
mengalami masalah emosi daripada generasi terdahulu. Rata-rata, anak-anak sekarang tumbuh dalam 
kesepian dan depresi, lebih mudah marah dan lebih sulit diatur, lebih gugup dan cenderung cemas, lebih 
impulsif dan agresif. Hal serupa juga terjadi di negara-negara lain. Menurut Dr. Thomas Achenbach, 
psikolog dari University of Vermont yang melakukan penelitian tersebut di negara lain mengatakan 
bahwa menurunnya kemampuan-kemampuan dasar pada anak-anak ini tampaknya bersifat mendunia. 
Tanda-tanda paling jelas mengenai penurunan ini terlihat dari bertambahnya kasus kaum muda yang 
mengalami masalah-masalah seperti putus asa terhadap masa depan dan keterkucilan, penyalahgunaan 
obat bius, kriminalitas dan kekerasan, depresi atau masalah makan, kehamilan tidak diinginkan, 
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kenakalan dan putus sekolah. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa anak yang mendapatkan 
pendidikan emosi lebih mampu mengatasi masalah-masalah yang terjadi di sekitar mereka dan mampu 
memenuhi tuntutan akademis di sekolah.

Kecerdasan emosi itu sendiri tidak diajarkan secara khusus di sekolah dan tidak tercatat dalam 
dokumen rapor, seperti nilai-nilai pelajaran ataupun keterampilan lainnya sehingga tidak ada sumbangan 
secara langsung terhadap peningkatan prestasi belajar.

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar pada siswa kelas II SMAN 2 
Mataram.
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